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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, maka kesimpulannya 

adalah: 

1. Tingkat konformitas teman sebaya di SMK Al-Badar Cipulus Purwakarta 

berdasarkan hasil distribusi variabel konformitas teman sebaya, menunjukan 

bahwa tingkat konformitas teman sebaya yang tinggi 38%, 44 responden 

memiliki tingkat konformitas teman sebaya yang sedang 59%, 5 responde 

memiliki tingkat konformitas teman sebaya yang rendah 6%. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa perilaku konformitas teman sebaya siswa SMK Al-Badar 

Cipulus Purwakarta terdapat pada kategori sedang. 

2. Tingkat gaya hidup hedonisme di SMK Al-Badar Cipulus Purwakarta 

berdasarkan hasil distribusi variabel menunjukan bahwa 9 responden memiliki 

Tingkat gaya hidup hedonisme yang tinggi 12%, 59 responden memiliki tingkat 

gaya hidup hedonisme sedang 78%, 7 responden memiliki Tingkat gaya hidup 

hedonisme yang rendah10%. Hasil dari distribusi diatas menunjukan bahwa 

gaya hidup hedonisme dapat dikategorikan sedang. 

3. Berdasarkan hasil analisis hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS versi 26 

menggunakan analisis data Chi-Square yang telah dilakukakan, Pengaruh 

Konformitas teman sebaya terdapat gaya hidup hedonisme di SMK Al-Badar 
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Cipilus purwakarta diperoleh hasil nilai signifikasi 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap 

gaya hidup hedonisme pada siswa SMK AL Badar artinya makin tinggi 

konformitas teman sebaya makan akan semakin tinggi pula gaya hidup 

hedonisme pada Siswa SMK AL-Badar Cipulus Purwakarta dan hasil dari 

klasifikasi diantara masing-masing variabel. 

B. Saran 

1. Bagi subjek yang diteliti  

Saran yang khusus untuk siswa SMK AL-Badar senantiasa agar tidak mudah 

terpengaruh oleh kelompok sekitar dalam bergaul agar tidak merugikan diri 

sendiri, lebih baik lagi kita yang membawa pengaruh baik pada kelompok 

pertemanan jangan kita yang mudah terjerumus hal yang akan merugikan dan 

membuat kita menyesal pada kemudian hari. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya. 

Pada peneliti selanjutnya, fokuslah pada lingkungan, subjek yang diteliti dan 

factor-faktor yang belum terungkap, sehingga untuk menggkaji gaya hidup 

hedonism dan konformitas teman sebaya dapat menjadi lebih luas dan mendalam. 

Kemudian teruslah upgrade penelitian sesuai dengan masanya karna ilmu 

pengetahuan itu terus berkembang setiap zamannya. 

 


